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ABSTRACT

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 pemerintah desa harus mengalokasikan dana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APBDes) paling sedikit 70% untuk pembangunan desa, Alue Piet merupakan salah satu desa di kecamatan Panga yang baru
dimekarkan pada 8 Desember 2014. Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah berapa besar pengalokasian dan bagaimana
realisasi dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dalam pembangunan fisk, serta bagaimana tanggapan masyarakat
terhadap pembangunan fisik di desa Alue Piet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah dana APBDes desa Alue Piet yang
dialokasikan dalam pembangunan fisik dan jumlah realisasinya, serta tanggapan masyarakat terhadap pembangunan fisik di desa
Alue Piet. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah perangkat desa dan masyarakat desa Alue Piet, sedangkan yang menjadi
objek penelitian ini adalah anggaran pendapatan dan belanja desa Alue Piet tahun anggaran 2015 dan pembangunan fisik.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dalam bentuk deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalokasian APBDes desa Alue Piet untuk
pembangunan tahun anggaran 2015 melebihi amanat undang-undang yaitu mencapai 99.97%, dari jumlah tersebut dialokasikan
sebesar 52.46% untuk belanja modal yang berupa bahan dan peralatan. Besarnya jumlah pengalokasian tersebut disebabkan
sebagian besar bahan bakunya harus didatangkan dari luar desa. Tingkat realisasi anggaran mencapai 97.91%, hal ini menunjukkan
realisasi anggaran yang efektif dengan pencapaian realisasi diatas 90%. Tanggapan masyarakat menunjukkan jumlah pengalokasian
telah sesuai dengan jenis kegiatan yang dilaksanakan namun kualitas pembangunan yang masih rendah, hal tersebut disebabkan
selain faktor alam dan kurangnya perawatan juga disebabkan karena kurangnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan.


